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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah hasil Keputusan 

bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia No. 0453b/U/1987. Berikut ini adalah pedoman transliterasi 

Arab-Latin 

1. Konsonan 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ا
idak 

dilambangkan 

tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa Ṡ ث
Es dengan 

titik di atas 

 Ja J Je ج 

 Ha Ḥ ح 
Ha dengan 

titik di bawah 

 Kha Kh Ka dan Ha خ 

 Dal D De د

 Zal Ż ذ
Zet dengan 

titik di atas 

 Ra R Er ر 

 Zai Z Zet ز 

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Sad Ṣ ص
Es dengan 

titik di bawah 

 Dad ḍ ض
De dengan 

titik di bawah 

 Ta Ṭ ط
Te dengan 

titik di bawah 

 Za ẓ ظ
Zet dengan 

titik di bawah 

 ‘ Ain‘ ع
Apostrof 

terbalik 

 Ga G Ge غ

 Fa ف 
F 

 
Ef 
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 Qaf Q Qi ق 

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 Ham H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

 

 

 

 

 

3. Ta Marbûtah 

Ta marbûtah yang hidup dilambangkan dengan (t).  

Contoh : 

 ditulis al-madânah al-fâḍilah الَْمَدِيْنَةُ الْفاَضِلَةُ 

Ta marbûtah yang mati dilambangkan dengan (h).  

Contoh : 

 ditulis al-hikmah الَْحِكْمَةُ 

4. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang 

diberi tanda syaddah. 

Contoh : 

Vokal 

Tunggal 

Vokal 

Rangkap 
Vokal Panjang 

ا  a =ا َ ََ dan و   َ =Ā 

ي ai =ايَ i =ا َ َِ = Ī 

ا ََ = u َاو= au ي َُ = Ū 
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 ditulis rabbanâ رَبَّناَ 

 ditulis al-ḥajj الَْحَج  

5. Penulisan Alif Lam 

Katasandang yang dilambangkan dengan huruf ال ditransliterasi seperti biasa, al-, 

baik ketika diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh : 

 ditulis al-syamsu الَْشَمْسُ 

لْزَلَةُ   ditulis al-zalzalah الَزَّ

 

6. Hamzah 

Hurufhamzah di awal kata tidak dilambangkan. Namun, hamzah yang terletak di tengah 

dan akhir kataditransliterasikan denganapostrof (‘) 

Contoh : 

 ditulis syai’un شَيْء  

 ditulis umirtu امُِرْتُ 

7. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau kalimat 

yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang sudah 

lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering 

ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di 

atas. Misalnya kata Alquran (dari al-Qur’ān), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, 

bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 

ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fī ẓilāl al-Qur’ān 
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Al-Sunnah qabl al-tadwīn 

Al-‘Ibārāt Fī ‘Umūm al-Lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab 

8. Lafẓ al-Jalālah (َالله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai muḍāf  ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 

Contoh: 

 ََََ dīnullāh  :     دِيْنُ اللِ 

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

 hum fī raḥmatillāh  :  هُمْ فِيْ رَحْمَةِ اللِ 

9. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf kapital 

berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, 

misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan 

huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-

), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata 

sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku 

untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika 

ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān 

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūs 

Abū Naṣr al-Farābī 

Al-Gazālī 

Al-Munqiż min al-Ḍalāl 
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10. Daftar Istilah/Frasa Kunci Arab 

Untuk istilah atau frasa bahasa Arab yang sering muncul dan membutuhkan penekanan dalam 

transliterasi, penulis menggunakan panduan sebagai berikut: 

 

 al-Islām Agama Islam :الإسلامََََََََََ

 al-Ḥadīṡ al-Nabawī Hadis Nabi :الحديثَالنبويَ

 al-Syūrā Musyawarah      :الشورىَََََََََ

 al-Wasaṭiyyah :الوسطيةَََََََََ
Moderat (atau 

sikap pertengahan) 

 al-Tasāmuh Toleransi :التسامحََََََََََ

 al-Iʿtidāl Keseimbangan/adil :الاعتدالَََََََََ

 al-Tawāfuq Keselarasan :التوافقََََََََََ

 al-Manhaj Metode/pendekatan :المنهجََََََََََ

 al-Daʿwah Dakwah :الدعوةََََََََََ

 al-ʿIlm Ilmu :العلمَََََََََََََ
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Dengan penuh rasa Syukur yang tak terhingga kepada Allah SWT atas 

limpahan Rahmat serta karunia-Nya, skripsi ini dapat diselesaikan dengan penuh 

rasa Syukur. Segala puji dan Syukur senantiasa penulis panjatkan kehadirat Allah 

SWT, yang telah memberikan kekuatan, ketabahan, kesabaran, dan petunjuk ilmu 
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ABSTRAK 

Zalfa, Adinda Rania. 2025. “Implementasi Program Madrasah Diniyah Takmiliyah 

Awwaliyah (MDTA) dalam Meningkatkan Hasil Belajar PAI di SD 

Muhammadiyah Grogol Kecamatan Dukuhturi Kabupaten Tegal”. Skripsi. 

Program Studi Pendidikan Agama Islam. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan. Universitas Islam Negeri (UIN) K. H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. Pembimbing Dr. Failasuf Fadli, M.SI. 

Kata Kunci: Madrasah Diniyah Takmiliyah Awwaliyah (MDTA), Hasil Belajar 

PAI, Implementasi Program. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tantangan keterbatasan alokasi waktu dan 

muatan materi Pendidikan Agama Islam (PAI) pada sekolah formal, yang seringkali 

berkorelasi dengan rendahnya hasil belajar PAI peserta didik. Program Madrasah 

Diniyah Takmiliyah Awwaliyah (MDTA) hadir sebagai pendidikan keagamaan 

nonformal untuk melengkapi dan memperdalam pengetahuan agama Islam.  

Berdasarkan latar belakang penelitian, dapat ditemukan rumusan masalah 

meliputi: 1). Bagaimana proses pelaksanaan Madrasah Diniyah Takmiliyah 

Awwaliyah (MDTA) dalam meningkatkan hasil belajar PAI di SD Muhammadiyah 

Grogol Kecamatan Dukuhturi Kabupaten Tegal? 2). Apa saja faktor pendukung dan 

penghambat dalam pelaksanaan program Madrasah Diniyah Takmiliyah 

Awwaliyah (MDTA) dalam meningkatkan hasil belajar PAI di SD Muhammadiyah 

Grogol Kecamatan Dukuhturi Kabupaten Tegal? Tujuan utama penelitian ini adalah 

mendeskripsikan proses implementasi program MDTA dan mengidentifikasi faktor 

pendukung serta penghambatnya dalam upaya meningkatkan hasil belajar PAI di 

SD Muhammadiyah Grogol. 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis field 

research (penelitian lapangan). Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, 

dan dokumentasi, kemudian dianalisis melalui tahap reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan program MDTA di SD 

Muhammadiyah Grogol dilakukan secara terintegrasi setelah kegiatan belajar 

mengajar formal selesai. Program ini terstruktur jelas, merujuk pada kurikulum 

MDTA yang ditetapkan oleh Kementerian Agama RI, dan didukung oleh 

penggunaan metode serta media pembelajaran yang bervariasi. Implementasi 

program ini dinilai efektif dalam meningkatkan hasil belajar PAI peserta didik 

melalui pendalaman ilmu agama dan pembentukan karakter. Faktor pendukung 

keberhasilan program meliputi: 1) identitas sekolah yang berbasis agamis 

(Muhammadiyah), 2) sinergi yang kuat dengan MDTA Muhammadiyah Grogol, 3) 

kompetensi pendidik yang memadai, dan 4) dukungan positif dari wali murid. 

Sementara itu, faktor penghambat yang teridentifikasi adalah: 1) keterbatasan 

waktu pembelajaran, 2) kurangnya fokus peserta didik yang menimbulkan rasa 

bosan, dan 3) perbedaan tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi yang 

diajarkan, khususnya pada materi baru seperti Nahwu Shorof dan Bahasa Arab. 



 

xiii  

 

KATA PENGANTAR 

 
Alhamdulillahirabbil alamin puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah 

memberikan kemudahan sehingga skipsi dengan judul “IMPLEMENTASI 

PROGRAM MADRASAH DINIYAH TAKMILIYAH AWWALIYAH (MDTA) 

DALAM MENINGKATKAN HASIL BELAJAR PAI DI SD 

MUHAMMADIYAH GROGOL KECAMATAN DUKUHTURI KABUPATEN 

TEGAL” dapat diselesaikan dengan baik dan lancar. Shalawat serta salam 

senantiasa tercurahkan kepada junjungan kita Nabi agung Nabi Muhammad SAW. 

yang kita nantikan syafaatnya diyaumil qiyamah nanti. Aamiin. 

Pencapaian skripsi ini tidak lepas dari bimbingan, bantuan, dan dukungan 

dari berbagai pihak. Oleh karena itu penulis ingin menyampaikan rasa terimakasih 

yang mendalam kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. H. Zaenal Mustakim, M.Ag, selaku Rektor UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

2. Bapak Prof. Dr. H. Muhlisin, M. Ag selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

3. Bapak Dr. Ahmad Ta’rifin, M.A., selaku Ketua Program Studi Pendidikan 

Agama Islam UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

4. Bapak Dr. Failasuf Fadli, M.S.I, Selaku Dosen Pembimbing Skripsi yang 

telah meluangkan waktu serta dedikasinya secara penuh dalam 

membimbing dan mengarahkan sehingga skripsi ini dapat terselesaikan 

dengan baik. 

5. Seluruh Dosen dan Staf TU serta Karyawan yang telah memberikan 

bimbingan dan arahan selama belajar di UIN K.H Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. 

6. Kepala SD Muhammadiyah Grogol Bapak Tofani, S.Pd.I yang telah 

memberikan izin dan bersedia membantu peneliti dalam menyediakan data 

untuk menyelesaikan skripsi ini. 

7. Ibu Uswatun Khasanah, S. Pd selaku penanggung jawab program MDTA, 

Ibu Musliah, S.Pd.I selaku guru PAI, dewan guru, staf serta karyawan SD 



 

xiv  

 

Muhammadiyah Grogol yang telah bersedia membantu dan mengarahkan 

peneliti dalam menyediakan data hingga skripsi ini selesai dengan baik. 

Semoga amal baik dan jasa yang diberikan kepada penulis mendapat pahala 

berlipat ganda dari Allah SWT. 

 



 

xv 

 

 

DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL ............................................................................................... i 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ............................................... ii 

NOTA PEMBIMBING ........................................................................................ iii 

LEMBAR PENGESAHAN .................................................................................. iv 

PEDOMAN TRANSLITERASI...........................................................................v 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN ........................................................................ x 

ABSTRAK ............................................................................................................  xii 

KATA PENGANTAR ........................................................................................   xiii 

DAFTAR ISI .......................................................................................................... xv 

DAFTAR GAMBAR ........................................................................................... xvii 

DAFTAR LAMPIRAN ...................................................................................... xviii 

BAB I PENDAHULUAN ...................................................................................... 1 

1.1. Latar Belakang Masalah ............................................................................ 1 

1.2. Identifikasi Masalah .................................................................................. 3 

1.3. Pembatasan Masalah ................................................................................. 4 

1.4. Rumusan Masalah ..................................................................................... 4 

1.5. Tujuan Penelitian ...................................................................................... 4 

1.6. Manfaat Penelitian .................................................................................... 5 

BAB II LANDASAN TEORI................................................................................ 7 

2.1. Deskripsi Teoritik ..................................................................................... 7 

2.2. Kajian Penelitian yang Relevan .............................................................. 19 

2.3. Kerangka Berpikir .................................................................................. 22 

BAB III METODE PENELITIAN ..................................................................... 25 

3.1. Desain Penelitian .................................................................................... 25 

3.2. Fokus Penelitian ...................................................................................... 26 

3.3. Data dan Sumber Data ............................................................................ 27 

3.4. Teknik Pengumpulaan Data .................................................................... 28 

3.5. Teknik Keabsahan Data .......................................................................... 30 



 

xvi 

 

3.6. Teknik Analisa Data ............................................................................... 30 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .................................... 32 

4.1. Hasil Penelitian ........................................................................................ 32 

4.2. Pembahasan ............................................................................................. 56 

BAB V PENUTUP ................................................................................................ 72 

5.1. Simpulan .................................................................................................. 72 

5.2. Saran ........................................................................................................ 73 

DAFTAR PUSTAKA ...................................................................................................... 77 



DAFTAR GAMBAR 
 

xvii  

Gambar 1.1Kerangka Berfikir ................................................................................ 24 



 

xviii  

DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1 Surat Izin Penelitian ............................................................................ 82 

Lampiran 2 Keterangan Telah Penelitian ............................................................... 83 

Lampiran 3 Pedoman Wawancara .......................................................................... 84 

Lampiran 4 Pedoman Dokumentasi ....................................................................... 89 

Lampiran 5 Transkip Wawancara .......................................................................... 90 

Lampiran 6 Pendukung Skripsi ............................................................................ 103 

Lampiram 7 Dokumentasi .................................................................................... 114 

Lampiran 8 Blangko Bimbingan Skripsi ............................................................. 133 

Lampiran 9 Daftar Riwayat Hidup ....................................................................... 134 



1 

 

 

 BAB I  

 PENDAHULUAN  

1.1. Latar Belakang 

Pendidikan non-formal di Indonesia awalnya diberikan secara tidak 

resmi dengan fokus pada membangun hubungan dan interaksi langsung antara 

muballigh dan masyarakat mereka. Pendidikan non-formal ini semakin intensif 

di dalam langgar atau masjid. Pendidikan Islam saat ini menghadapi masalah 

kehidupan manusia zaman sekarang. Untuk itu, pendidikan Islam harus 

dirancang sehingga dapat menyesuaikan diri dengan perubahan zaman. Ini 

harus mencakup konsep, kurikulum, kualitas sumber daya manusia, lembaga, 

dan organisasi, serta konstruksinya sehingga sesuai dengan perubahan 

masyarakat (Musyafi', 2019). Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2007, 

pada Pasal 14, mengatur nomenklatur Madrasah Diniyah Takmiliyah di 

Indonesia. Pasal tersebut menegaskan bahwa pendidikan keagamaan Islam 

terbagi menjadi dua kategori utama, yakni pendidikan diniyah dan pendidikan 

pesantren. Salah satu institusi pendidikan keagamaan Islam di luar jalur 

pendidikan formal adalah Madrasah Diniyah Takmiliyah (MDT). Institusi ini 

dioperasikan secara sistematis dan berjenjang sebagai pendukung bagi siswa 

yang menempuh pendidikan formal umum, seperti tingkat sekolah dasar (SD), 

madrasah ibtidaiyah (MI), sekolah menengah pertama (SMP), madrasah 

tsanawiyah (MTs), serta sekolah menengah atas (SMA), sekolah menengah 

kejuruan (SMK), madrasah aliyah (MA), atau yang setara. Meskipun tidak 
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bersifat berjenjang, Madrasah Diniyah Takmiliyah terintegrasi dengan 

sekolah, madrasah, atau perguruan tinggi umum.. (Kementerian, 2022). 

Menurut Haidar bahwa masalah utama dengan kurikulum pendidikan agama 

di sekolah adalah bahwa beban kurikulum yang sangat besar tidak sebanding 

dengan jumlah jam pelajaran yang disediakan (Haidar, 2016). Materi ajar dalam 

Pendidikan agama terbagi dalam keilmuan yang luas terdiri dari kajian sumber 

utama (Al-Qur’an dan Hadis), landasan teologis (akidah), hukum Islam (fikih), 

etika moral (akhlak), dan perkembangan sejarah Islam. Selain itu permasalahan 

yang terjadi juga mengenai rendahnya hasil belajar peserta didik dalam mata 

pelajaran pendidikan agama islam yang dilihat dari buku rapor masing-masing. 

Terdapat beberapa faktor yang menjadikan hasil belajar peserta didik rendah 

salah satunya faktor internal dari pesertadidik yakni kurangnya minat dari 

peserta didik untuk mengikuti pembelajaran sehingga dapat menimbulkan rasa 

malas untuk belajar baik dalam mata pelajaran PAI ataupun yang lainnya, tidak 

adanya motivasi atau dukungan untuk belajar dari orang sekitar berlebih lagi 

dari orang tua juga dapat menyebabkan peserta didik enggan belajar sehingga 

lebih memilih untuk bermain dengan temannya, dan juga rendahnya disiplin 

siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar (Sunarti, 2021) 

Program pendidikan diniyah disini berupa penambahan jam pelajaran 

pendidikan agama di luar kurikulum nasional seperti materi ajar ilmu Al Qur’an, 

hadits, fiqih, aqidah, akhlak, Bahasa Arab dan lain sebagainya. Program diniyah 

ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam mata 
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pelajaran PAI, memberikan bekal ilmu agama islam karena termuatmateri 

keagamaan yang beragam diluar materi dalam mata pelajaran PAI. Program 

diniyah juga merupakan suatu program untuk memperdalam pengetahuan 

agama peserta didik. Program diniyah sangat diperlukan sekolah untuk 

meningkatkan pengetahuan agama peserta didik terutama dalam hal bersikap 

sesuai dengan agama Islam serta dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari- 

hari. 

Oleh karena itu, menarik untuk meneliti lebih jauh mengenai implementasi 

madrasah diniyah di sebuah lembaga pendidikan dasar yang memadukan 

kurikulum pemerintah dengan kurikulum madrasah diniyah dalam satu 

kerangka kurikulum maka peneliti berminat untuk melakukan penelitian ini 

dan mengambil judul “Implementasi Program Madrasah Diniyah Takmiliyah 

Awwaliyah (MDTA) Dalam Meningkatkan Hasil Belajar PAI di SD 

Muhammadiyah Grogol Kecamatan Dukuhturi Kabupaten Tegal”. 

1.2. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas memperoleh identifikasi 

masalah, yaitu: 

1.2.1. Peserta didik tidak menunjukkan minat atau keinginan untuk belajar 

Pendidikan Agama Islam 

1.2.2. Rendahnya hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam 

1.2.3. Implementasi program MDTA dalam meningkatkan hasil belajar PAI 

di SD Muhammadiyah Grogol 
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1.2.4. Faktor pendukung dan faktor penghambat dari program MDTA 

dalam meningkatkan hasil belajar PAI peserta didik di SD 

Muhammadiyah Grogol 

1.3. Pembatasan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas untuk memfokuskan 

permasalahan, peneliti membatasi penelitian ini pada Implementasi program 

MDTA dalam meningkatkan hasil belajar PAI di SD Muhammadiyah Grogol 

1.4. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut: 

1.4.1. Bagaimana proses pelaksanaan Madrasah Diniyah Takmiliyah 

Awwaliyah (MDTA) dalam meningkatkan hasil bellajar PAI di SD 

Muhammadiyah Grogol Kecamatan Dukuhturi Kabupaten Tegal? 

1.4.2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pellaksanaan 

program Madrasah Diniyah Takmiliyah Awwaliyah (MDTA) dalam 

meningkatkan hasil bellajar PAI di SD Muhammadiyah Grogol 

Kecamatan Dukuhturi Kabupaten Tegal? 

1.5. Tujuan Penelitian 

 

Diihat dari rumusan masalah yang ada, maka tujuan dari penelitian sebagai 

berikut: 

1.5.1. Untuk mengetahui proses pelaksanaan program Madrasah Diniyah 

Takmiliyah Awwaliyah (MDTA) dalam meningkatkan hasil belajar 



5 
 

 

 

 

PAI di SD Muhammadiyah Grogol Kecamatan Dukuhturi Kabupaten 

Tegal. 

1.5.2. Untuk mengetahui Faktor pendukung dan penghambat dalam 

pelaksanaan program Madrasah Diniyah Takmiliyah Awwaliyah 

(MDTA) dalam meningkatkan hasil belajar PAI di SD 

Muhammadiyah Grogol Kecamatan Dukuhturi Kabupaten Tegal. 

1.6. Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut: 

 

1.6.1. Manfaat Teoritis 

 

Pelitian ini diharapkan akan mendorong minat belajar peserta didik 

untuk mengetahui lebih banyak wawasan mengenai pendidikan 

agama diluar jam pelajaran PAI dan seberapa berpengaruh bagi 

peningkatan prestasi belajar bagi peserta didik dari program MDTA 

bagi orang tua agar dapat memantau perkembangan prestasi anaknya 

di sekolah. 

1.6.2. Manfaat Praktis 

 

1. Bagi Sekolah 

 

Penelitian ini memiliki kegunaan bagi sekolah yakni dapat 

menambah nilai tambah bagi sekolah karena adanya program 

MDTA ini bagi masyarakat umum yang ada di lingkungan Desa 

Grogol. 
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2. Bagi Guru dan Orang Tua 

 

Diharapkan dapat memantau peningkatan prestasi belajar peserta 

didik dalam mata pelajaran PAI dan MDTA serta dapat 

memberikan motivasi dan inspirasi peserta didik agar meningkat 

hasil belajar yang bersekolah di SD Muhammadiyah di Desa 

Grogol Kecamatan Dukuhturi Kabupaten Tegal. 

3. Bagi Peserta Didik 

 

Penelitian ini diharapkan agar peserta didik untuk lebih 

meningkatkan prestasi belajar PAI melalui program MDTA yang 

diadakan oleh SD Muhammadiyah Grogol. 

4. Bagi Peneliti 

 

Bagi peneliti sendiri memiliki manfaat untuk mengetaui lebih 

dalam mengenai program MDTU yang dilaksanakan di SD 

Muhammadiyah Grogol seperti proses pelaksanaan serta Faktor 

pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan program 

MDTU. 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang penulis paparkan mengenai 

implementasi program MDTA dalam meningkatkan hasil belajar PAI di SD 

Muhammadiyah Grogol Kecamatan Dukuhturi Kabupaten Tegal dapat dibuat 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Implementasi program Madrasah Diniyah Takmiliyah Awwaliyah 

(MDTA) di SD Muhammadiyah Grogol, Kecamatan Dukuhturi, 

Kabupaten Tegal, yang telah berjalan sejak tahun 2022 melalui skema 

afiliasi atau penggabungan kelembagaan, bertujuan utama untuk 

mengoptimalkan kompetensi Pendidikan Agama Islam (PAI) peserta 

didik sekaligus memenuhi persyaratan administratif ijazah madrasah 

untuk jenjang pendidikan menengah lanjutan. Aspek pelaksanaan 

program ditopang oleh kurikulum formal yang disusun bersama oleh 

Dewan Pengurus Cabang Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah (DPC 

FKDT) dan Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah (DIKDASMEN) 

Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kabupaten Tegal, serta didukung oleh 

sarana prasarana yang memadai dan tenaga pendidik berkualifikasi 

(minimal S1). Proses pembelajaran mengadopsi metode variatif dengan 

evaluasi komprehensif (kognitif, afektif, dan psikomotorik), yang secara 

signifikan diyakini berkontribusi positif terhadap peningkatan hasil 

belajar PAI. 

72 
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2. Faktor pendukung utama efektivitas program mencakup identitas 

institusional sekolah yang agamis, sinergi kelembagaan antara SD dan 

MDTA Muhammadiyah Grogol, kompetensi kualifikasi guru, serta 

dukungan eksternal (motivasi) dari wali murid. Namun, program ini 

menghadapi beberapa tantangan substantif yang memerlukan intervensi 

kebijakan, yaitu keterbatasan alokasi waktu pembelajaran yang belum 

mencapai standar pedoman Kementerian Agama, isu defisit konsentrasi 

dan fokus peserta didik yang diakibatkan kelelahan (terkait waktu 

pelaksanaan siang hari), dan variasi tingkat pemahaman awal siswa 

terhadap materi spesifik (misalnya, Nahwu Shorof), yang menuntut 

adaptasi metodologi pengajaran yang lebih inovatif. Secara keseluruhan, 

program MDTA merupakan strategi terpadu yang efektif dalam 

memperkaya dimensi keagamaan peserta didik, meskipun optimalisasinya 

memerlukan penyesuaian regulasi jam pelajaran dan Variasi metodologi 

pembelajaran untuk mengatasi faktor penghambat internal dan eksternal. 

5.2. Saran 

 

Berdasarkan simpulan dari hasil penelitian yang bertujuan untuk mewujudkan 

program MDTA yang lebih efiesien serta efektif, peneliti mengusulkan 

beberapa saran yang perlu diperhitungkan secara seksama: 

1. Bagi sekolah 

 

Mengingat adanya perbedaan antara alokasi waktu aktual (12 

jam/minggu atau 100 menit/hari) dengan pedoman penyelenggaraan 

MDTA (18 jam/minggu), disarankan untuk melakukan kajian kelayakan 
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dan efektivitas kurikulum dalam kerangka waktu yang tersedia. Apabila 

penambahan waktu tidak memungkinkan secara struktural, perlu 

dilakukan revisi dan penajaman kurikulum pada level DPC FKDT 

Kabupaten Tegal dan Majelis DIKDASMEN PDM Kabupaten Tegal, 

dengan fokus pada materi esensial dan pencapaian kompetensi lulusan 

secara optimal dalam domain kognitif, afektif, psikomotorik. 

2. Bagi Guru 

 

Untuk mengatasi variasi tingkat pemahaman peserta didik dan isu 

kurangnya fokus/motivasi, guru disarankan untuk menerapkan model 

pembelajaran diferensiasi secara lebih sistematis. Hal ini mencakup 

diversifikasi metode selain ceramah, diskusi, tanya jawab, pengayaan 

media ajar seperti pemanfaatan LCD proyektor yang sudah tersedia 

secara konsisten, serta penyesuaian materi ajar dan asesmen sesuai gaya 

belajar, kebutuhan, dan kesiapan individual peserta didik. Selain itu, 

guru juga bisa mengikuti pelatihan, workshop, atau pembentukan 

Musyawarah Guru Mata Pelajaran Diniyah Takmiliyah (MGMP-DT) 

internal atau antarsekolah Muhammadiyah, yang berfokus pada: (a) 

penguasaan mendalam materi ajar MDTA, (b) inovasi metode 

pengajaran agama Islam yang kontekstual dan interaktif, dan (c) 

pengembangan instrumen penilaian yang holistik mencakup ranah 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
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3. Bagi orang tua atau wali murid 

 

Orang tua atau wali murid perlu menjamin adanya lingkungan 

belajar yang terstruktur dan kondusif di luar jam sekolah, sebagai upaya 

mengatasi faktor eksternal penghambat. Ini termasuk memastikan waktu 

belajar yang memadai, memonitor asupan gizi dan jam istirahat anak, 

serta secara teratur memantau catatan materi dan tugas harian 

MDTA yang diberikan oleh guru. Selain itu, meskipun ijazah MDTA 

penting untuk syarat melanjutkan ke jenjang SMP/MTs, orang tua 

disarankan untuk menguatkan motivasi anak pada aspek substansial 

program, yaitu pencapaian kompetensi sikap dan akhlak (domain 

afektif) serta pengamalan (domain psikomotorik), bukan semata-mata 

pada nilai kognitif serta memberikan apresiasi dan dorongan (motivasi) 

secara berkelanjutan untuk menumbuhkan minat dan semangat belajar 

dalam ilmu keagamaan. 

4. Bagi Peserta Didik 

 

Peserta didik disarankan untuk mengembangkan disiplin diri (self- 

regulation) dan motivasi diri sendiri dalam mengikuti pembelajaran 

MDTA seperti memastikan kondisi fisik prima (cukup istirahat dan 

nutrisi) hal ini bertujuan meminimalisir faktor internal penghambat 

seperti mengantuk atau kurang energi. Kemudian sebisa mungkin untuk 

tidak terpengaruhi karena faktor eksternal seperti suasana kelas yang 

bising dan berkontribusi menciptakan suasana kelas yang kondusif, 

sehingga dapat meningkatkan konsentrasi minat terhadap materi 

pelajaran MDTA. 
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5. Bagi Peneliti 

 

Peneliti menerima kritik dan saran yang mendukung atas penulisan 

skripsi ini atas kekurangan sehingga dapat dilakukan perbaikan, serta 

diharapkan penulisan skripsi ini dapat dijadikan refrensi bagi penelitian 

selanjutnya dan juga menambah sudut pandang orang lain mengenai 

implementasi program MDTA dalam meningkatkan hasil belajar PAI di 

SD Muhammadiyah Grogol Kecamatan Dukuhturi Kabupaten Tegal. 
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